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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku agresif pada anak usia
prasekolah. Penelitian ini melibatkan 36 keluarga dengan anak usia prasekolah yang dipilih secara purposive.
Kriteria contoh pada penelitian ini adalah ibu sebagai pengasuh utama dan memiliki anak bersekolah di dua
lembaga PAUD yang berlokasi di Desa Ciasmara, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Data dikumpulkan
dengan teknik wawancara menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa lebih dari separuh ibu memiliki parental self-efficacy di
atas rata-rata. Hal ini berarti lebih dari separuh ibu pada penelitian ini memiliki keyakinan yang tinggi akan
kemampuannya dalam mengasuh anak. Praktik pengasuhan pada dimensi pendisiplinan yang dilakukan ibu
terlihat dalam bentuk pemberian hukuman berupa pengambilan kesenangan anak seperti tidak boleh bermain,
menonton TV, atau jajan. Sementara itu, praktik pengasuhan negatif ditunjukkan dengan orang tua lebih sering
mengancam menghukum anak untuk menghentikan perilaku anak yang tidak baik. Hasil penelitian menemukan
bahwa hampir dua pertiga anak berperilaku agresif di bawah rata-rata. Hasil penelitian ini menemukan pengaruh
antara parental self-efficacy dan praktik pengasuhan negatif terhadap perilaku agresif anak usia prasekolah.

Kata kunci: anak usia prasekolah, parental self-efficacy, perilaku agresif, praktik pengasuhan

Parental Self-Efficacy and Parenting Practice to Aggressive Behavior in Preschool
Children

Abstract

This study aimed to analyze the factors which influence aggressive behavior. This study involved 36 families with
preschool children, which were chosen purposively. The sample criteria of this study were mothers as primary
caregiver who have children that was become students in early childhood care in Ciasmara Village, Pamijahan
Sub District, Bogor District. The data were collected by interview technique using questionnaire. Data were
analyzed by multiple linear regression test. The results showed that more than half of mothers had above average
parental self-efficacy. This means that more than half of mothers in this study have high confidence in their ability
to care for children. Parenting practice, especially in discipline parental dimension of mothers, was in the form of
giving punishment like prohibit children to do what she/he likes such as prohibit to play, to watch TV or to buy
snack. Moreover, negative parenting practices were shown in the form of not threatening to punish a child for
stopping child's bad behavior. The result also showed that almost two-thirds of children behave aggressively
below average. The results of this study found an influence of parental self-efficacy and negative parenting
practices on aggressive behavior of preschool children.

Keyword: aggressive behavior, parental self-efficacy, parenting practice, preschool children

PENDAHULUAN mulai yakin pada dirinya sendiri dan
menemukan pribadi yang diinginkan. Pada
Anak usia prasekolah adalah anak yang tahapan ini anak usia prasekolah banyak

berada pada rentang usia 3-6 tahun (Santrock, mengidentifikasi dan meniru orang tuanya

2011). Pada masa anak usia prasekolah,
kemampuan bersosialisasi, persiapan untuk
masuk sekolah, dan perluasan pertemanan
merupakan hal-hal yang paling penting (Evans
& Myers, 2000). Menurut Santrock (2011) anak
usia prasekolah sedang berada pada tahapan
initiative versus guilty, yaitu tahapan anak akan

sehingga kesalahan pada praktik pengasuhan
akan meningkatkan jumlah anak yang memiliki
masalah dalam berperilaku. Albert Bandura
menjelaskan anak laki-laki yang ayahnya
berperilaku agresif akan memperlihatkan
perilaku yang agresif juga (Santrock, 2011).
Hal tersebut terjadi karena anak belajar meniru
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suatu perilaku tertentu dari lingkungannya
(Hastuti, 2015).

Praktik pengasuhan dibagi menjadi dua, yaitu
praktik pengasuhan konstruktif dan destruktif
(Simons et al.,, 1990). Pada penelitian ini
peneliti menggunakan istilah praktik
pengasuhan positif dan negatif untuk
menggambarkan praktik pengasuhan yang
konstruktif dan destruktif. Praktik pengasuhan
konstruktif akan menghasilkan perkembangan
anak vyang positif, sedangkan praktik
pengasuhan destruktif akan menghasilkan
perkembangan anak yang negatif.
Kecenderungan orang tua menerapkan salah
satu praktik pengasuhan dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kondisi sosial ekonomi
keluarga, karakteristik orang tua termasuk
riwayat pengasuhan orang tua, adanya
tantangan dan tidak adanya dukungan untuk
menjadi orang tua, serta kurangnya
kesepakatan menjadi orang tua (Hastuti,
2015). Selain faktor-faktor yang telah
disebutkan praktik pengasuhan juga
dipengaruhi oleh parental self-efficacy yang
dimiliki oleh orang tua.

Parental self-efficacy merupakan
pengembangan dari teori self-efficacy Bandura
mengenai keyakinan yang dimiliki seseorang
akan kemampuannya pada bidang tertentu.
Parental self-efficacy dikembangkan oleh
Pompa (1990;1991), diacu dalam Duane dan
Grusec (2006) yang memasukkan unsur self-
efficacy ke dalam praktik pengasuhan.
Parental self-efficacy adalah keyakinan yang
dimiliki orang tua terkait kemampuannya dalam
mengasuh anak (Coleman & Karraker, 2003).
Parental self-efficacy terkait dengan pola asuh
yang lebih efektif dan anak yang dihasilkan
akan lebih baik (Dowling, 2014). Parental self-
efficacy berhubungan dengan peningkatan
sensitivitas, kehangatan, dan responsif orang
tua terhadap anaknya (Dumka et al., 2010).
Menurunnya parental self-efficacy dikaitkan
dengan ketidakberfungsian pengasuhan yang
tinggi, termasuk kelalaian dan reaktivitas yang
berlebihan (Sanders & Woolley, 2005), tingkat
depresi ibu yang lebih tinggi dan tingkat
kepuasan orang tua yang lebih rendah
(Dowling, 2014). Menurut Dowling (2014)
parental self-efficacy harus menjadi
pertimbangan penting untuk meningkatkan
kompetensi orang tua dan mekanisme yang
mendasari interaksi antara parental self-
efficacy dan pengasuhan anak yang tidak
jelas. Parental self-efficacy yang tinggi terkait
dengan pola asuh strategi dan perilaku yang
positif (Coleman & Karraker, 1998). Saat orang
tua merasa kompeten dengan
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kemampuannya, cenderung menggunakan
praktik pengasuhan yang lebih efektif, yang
akan mendorong hasil perkembangan positif

(Dowling, 2014). Parental self-efficacy
ditemukan sebagai mediator antara
pengalaman ibu dengan anak-anak,

pendidikan, dan kepuasan dengan mengasuh
anak  (Coleman &  Karraker,  2000)
kepercayaan yang dipegang orang tua,
kemampuan untuk mengatur dan
melaksanakan serangkaian tugas yang
berhubungan dengan mengasuh anak (Leahy-
Warren, McCarthy, & Corcoran, 2011).
Parental self-efficacy juga menjadi faktor
pelindung terhadap permasalahan anak dan
remaja (Jones et al., 2008; Page et al., 2010),
sehingga penting orang tua memiliki keyakinan
tersebut.

Agresi merupakan perilaku yang dimaksudkan
untuk melukai orang lain yang menghindar
agar tidak terluka (Anderson & Bushman,
2001). Menurut Papalia dan Olds (1986),
agresivitas pada anak prasekolah dapat
berlanjut jika anak dapat memperoleh
keinginannya melalui perilaku agresif tersebut.
Pada umumnya agresi yang dilakukan anak
prasekolah bertujuan untuk mempertahankan
mainan maupun wilayahnya. Perilaku agresif
pada anak usia prasekolah biasanya
ditunjukkan ketika anak bermain dengan
temannya. Perilaku agresif merupakan perilaku
yang secara alami berkembang pada diri anak
selama masa pematangan (Caplan, 1978).
Menurut Imtaz, Yasi, dan Yaseen (2010)
menyatakan semakin muda usia seseorang
cenderung semakin agresif dan seiring
bertambahnya usia maka agresi akan
berkurang. Namun demikian, orang tua tidak
boleh membiarkan perilaku tersebut terus
berkembang pada diri anak. Anak harus
mengetahui bahwa setiap orang memiliki hak
yang harus dihargai dan anak tidak boleh
menyakiti orang lain. Menurut Papalia dan
Olds (1986) semakin sering anak
mendapatkan sesuatu melalui perilaku agresif
semakin besar potensi anak menjadi lebih
agresif. Agresi juga akan merusak kehidupan
sosial karena individu yang agresif tidak dapat
menguraikan situasi sehingga melakukan
kekerasan atau terisolasi (Calvete & Orue,
2010). Orang tua diharapkan dapat
menghentikan perilaku agresif sejak dini pada
anak prasekolah sehingga tidak berkembang
menjadi perilaku-perilaku kenakalan lainnya di
masa yang akan datang seperti bullying dan
masalah kriminal ketika remaja. Menurut
Arriani (2014) salah satu penyebab munculnya
perilaku agresif pada anak adalah
pendisiplinan orang tua dengan kekerasan,
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anak yang memiliki perilaku agresif terbiasa
melihat dan menerima hukuman fisik dari
orang tua atau lingkungan terdekatnya.

Penelitian longitudinal yang dilakukan oleh
Stromshak et al.,, (2000) pada anak usia
prasekolah menunjukkan bahwa metode
pendisiplinan yang melibatkan hukuman fisik
berhubungan dengan internalisasi perilaku
agresif pada anak. Praktik pengasuhan yang
melibatkan agresi fisik berhubungan dengan
perilaku agresif pada anak. Hasil penelitian ini
diperkuat oleh hasil penelitian Dumka et al.,
(2010) yang menemukan cara untuk
mencegah perilaku agresif pada anak melalui
praktik pengasuhan yang hangat dan terlibat
lebih efektif dibandingkan dengan praktik
pengasuhan yang bersifat terlalu mengontrol
anak. Garcia dan  Alampay (2012)
memaparkan  hasil  penelitiannya  yang
menunjukkan  bahwa  parental efficacy
merupakan sumberdaya yang penting bagi
ayah yang dapat mengurangi efek tekanan
dalam pengasuhan. Ayah yang memiliki
tekanan akan memengaruhi pengasuhannya
dan parental self-efficacy akan mengurangi
cara pendisiplinan yang agresi dan kasar.
Hasil penelitian Dumka et al., (2010) juga
menunjukkan bahwa ibu yang memiliki
parental self-efficacy yang tinggi menunjukkan
praktik pengasuhan yang akan mengurangi
perilaku yang bermasalah. Hal tersebut
membuktikan bahwa parental self-efficacy
memengaruhi perilaku agresif anak melalui
praktik pengasuhan yang diterapkan.

Berdasarkan hasil monitoring tahun 2012 yang
dilakukan KPAI disembilan provinsi  di
Indonesia menunjukkan sebanyak 91 persen
anak menjadi korban kekerasan di lingkungan
keluarga (KPAI, 2015). Selain itu, laporan
terbaru KPAI (2016) menunjukkan terdapat
22.109 kasus kekerasan pada anak yang
terjadi di Indonesia selama tahun 2011-2016
dan sebanyak 4.294 kasus kekerasan yang
menimpa anak terjadi di dalam lingkungan
keluarga. Salah satu contoh kekerasan pada
anak yang terjadi di dalam lingkungan keluarga
berhubungan dengan praktik pengasuhan
yang bermasalah. Data KPAI 2011-2015
menunjukkan terdapat 3.160 kasus kekerasan
pada anak vyang berhubungan dengan
pengasuhan (KPAI, 2015). Beberapa
penelitian yang telah dilakukan (Caplan, 1978;
Papalia & Olds, 1986; Reebye, 2005; Erlanti et
al., 2016), faktor yang memengaruhi perilaku
agresif pada anak prasekolah adalah
karakteristik anak, karakteristik keluarga,
lingkungan sekitar, faktor biologis, dan praktik
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua.
Namun, dari  seluruh  faktor  pemicu
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terbentuknya perilaku agresif pada anak,
praktik pengasuhanlah yang paling banyak
diungkapkan dalam berbagai penelitian.
Contohnya adalah hasil penelitian Stromshaket
al., (2000) yang menemukan terdapat
hubungan positif antara perilaku anak yang
agresif dengan praktik pengasuhan yang
melibatakan agresi secara fisik.Artinya anak
yang memiliki pengalaman pendisiplinan
melalui hukuman, penamparan, dan agresi
fisik menunjukkan peningkatan pola perilaku
bermasalah.  Praktik pengasuhan yang
diterapkan orang tua dipengaruhi oleh tingkat
parental self-efficacy yang dimiliki oleh orang
tua. Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk
meneliti parental self-efficacy yang dimiliki oleh
orang tua. Berdasarkan pemaranan diatas,
tujuan penelitian ini adalah; 1)
mengidentifikasi karakteristik anak,
karakteristik keluarga, parental self-efficacy,
praktik pengasuhan, dan perilaku agresif; (2)
mengetahui faktor-faktor yang memengarubhi
perilaku agresif anak.

METODE

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian
payung Hibah Kompetensi (Hikom) Pendidikan
Tinggi yang dilaksanakan oleh Hastuti dan
Alfiasari  tahun  2017.  Penelitian  ini
menggunakan desain cross-sectional study.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ciasmara,
Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor.
Lokasi ini dipilih secara purposive berdasarkan
salah satu kriteria penelitian HIKOM, vyaitu
daerah yang memiliki pertanian yang luas.
Waktu penelitian mencakup pengumpulan
data, pengolahan, dan penulisan laporan
dilakukan pada bulan April 2017 hingga Mei
2017.

Populasi penelitian ini adalah seluruh keluarga
yang memiliki anak prasekolah yang bertempat
tinggal di Desa Ciasmara, Kecamatan
Pamijahan, Kabupaten Bogor. Contoh dari
penelitian ini adalah keluarga yang memiliki
anak usia prasekolah bersekolah di PAUD
Mawar dan Nurul Fajriah serta ibu sebagai
pengasuh utama. Jumlah contoh yang diambil
adalah 16 ibu yang memiliki anak bersekolah
di PAUD Mawar dan 20 ibu yang memiliki anak
bersekolah di Nurul Fajriah, sehingga
keseluruhan contoh berjumlah 36 ibu.

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini merupakan data primer. Data primer
dikumpulkan dengan cara wawancara
menggunakan instrumen yang pengisiannya
dilakukan oleh enumerator. Data primer
meliputi; (1) Karakteristik keluarga, (2)
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Karakteristik anak, (3) Parental self-efficacy,
(4) Praktik pengasuhan, (5) Perilaku agresif
anak. Karakteristik keluarga terdiri atas usia,
lama pendidikan, jenis pekerjaan, pendapatan
per kapita, dan besar keluarga. Berdasarkan
Papalia et al., (2009) usia ayah dan ibu dibagi
menjadi tiga kategori yaitu dewasa awal (18-40
tahun), dewasa madya (41-60 tahun), dan
dewasa tua (> 60 tahun). Pendidikan orang tua
dilihat dari lama pendidikan dengan empat
kategori yakni (1) 0-6 tahun, (2) 6-8 tahun, (3)
9-11 tahun, (4) = 12 tahun. Jenis pekerjaan
orang tua diukur berdasarkan pekerjaan utama
yang dilakukan orang tua untuk menghidupi
keluarga, yaitu (1) tidak bekerja, (2) petani, (3)
bukan petani. Pendapatan keluarga yang
diukur adalah pendapatan keluarga per kapita
per bulan, kemudian dibandingkan dengan
garis kemiskinan Kabupaten Bogor tahun
(2015) yaitu Rp290.874,00 per kapita per
bulan (BPS 2016). Selanjutnya, keluarga
dikategorikan miskin jika memiliki pendapatan
keluarga kurang dari Rp290.874,00 dan
keluarga dikatakan tidak miskin jika memiliki
pendapatan keluarga lebih dari sama dengan
Rp290.874,00. Berdasarkan jumlah anggota
keluarga, besar keluarga dibagi menjadi tiga
kategori yaitu keluarga kecil (2-4 orang),
sedang (5-7 orang) dan keluarga besar (= 8
orang). Karakteristik anak terdiri atas usia dan
jenis kelamin. Usia anak dibedakan menjadi
tiga kategori yaitu 48-60 bulan, 61-72 bulan,
dan 73-84 bulan. Jenis kelamin dibedakan
menjadi dua kategori yaitu (0) laki-laki dan (1)
perempuan.

Parental self-efficacy diukur dengan
mengadopsi alat ukur Centre of research in
Primary and Community Care University of
Hertforshide yaitu Tool to measure Parental
Self-efficacy (TOPSE) Instrumen TOPSE
terdiri dari enam dimensi yang meliputi dimensi
emosi dan kasih sayang, bermain dan
kesenangan, empati dan pengertian, kontrol,
serta disiplin dan penerapan aturan. Jumlah
pertanyaan pada instrumen ini sebanyak 30
pertanyaan dengan skala Likert 0 (tidak
sesuai) hingga 2 (sesuai) dan memiliki nilai
Cronbach’s alpha 0,833. Pengasuhan diukur
dengan alat ukur Webster Stratton, Reid and
Hammond (2001) vyaitu Parent Practices
Interview (PPIl) yang telah dimodifikasi oleh
peneliti untuk keperluan penelitian dengan
Praktik pengasuhan positif memiliki jumlah
pertanyaan sebanyak 22 butir dan memiliki
nilai Cronbach’s alpha 0,763. Sementara itu,
praktik pengasuhan negatif meliputi tiga
dimensi yaitu pendisiplinan dengan kekerasan,
pendisiplinan yang tidak konsisten, serta
menunjukkan kemarahan. Praktik pengasuhan
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negatif memiliki jumlah pertanyaan sebanyak
12 butir pernyataan dan memiliki nilai
Cronbach’s alpha 0,900. Perilaku agresif
diukur dengan alat ukur Thomas M Achenbach
(1991) yaitu Child Behavior Check List (CBCL)
yang telah dimodifikasi oleh peneliti untuk
keperluan penelitian dengan Instrumen ini
menggunakan skala Likert O (tidak benar)
hingga 2 (sangat benar atau sering benar) dan
memiliki nilai Cronbach’s alpha 0,892.

Penilaian variabel penelitian dilakukan dengan
sistem skoring yang dibuat secara konsisten,
yaitu semakin tinggi skor semakin tinggi pula
kategorinya. Skor/nilai variabel-variabel yang
diteliti dikategorikan dengan menggunakan
cut-off point skor indeks berdasarkan nilai rata-
rata. Kategori di bawah rata-rata jika skor
indeks lebih kecil dari nilai rata-rata dan
kategori di atas rata-rata jika skor indeks lebih
besar sama dengan nilai rata-rata. Kuesioner
terdiri atas beberapa pertanyaan tertutup lalu
jawaban dari responden diolah  dan
dikelompokkan oleh peneliti. Selanjutnya data
dianalisis dengan analisis deksriptif dan
inferensia. Analisis inferensia yang digunakan
adalah regresi linear berganda metode
backward, sehingga variabel yang tidak
memiliki pengaruh secara signifikan seperti
tidak akan masuk ke dalam model regresi.

HASIL
Karakteristik Anak dan Keluarga

Hampir dua pertiga keluarga (61,1%) memiliki
anak perempuan yang berusia 61-72 bulan
dengan rata-rata usia 67,83 bulan. Lebih dari
separuh usia ayah dan ibu berada pada
rentang usia 18 sampai 40 tahun (dewasa
awal). Rata-rata usia ibu (31,97 tahun) lebih
muda jika dibandingkan dengan rata-rata usia
ayah (37,11 tahun). Sebanyak 47,2 persen
ayah memiliki tingkat pendidikan akhir yang
setara dengan sekolah dasar (SD). Rata-rata
lama pendidikan ayah adalah 7,94 tahun.
Sementara itu, 52,8 persen ibu memiliki tingkat
pendidikan akhir setara dengan sekolah dasar
dengan rata-rata 7,64 tahun. Lebih dari tiga
perempat ayah bekerja sebagai bukan petani.
Sebanyak 41,7 persen ayah bermata
pencaharian sebagai pedagang, sedangkan
lebih dari separuh ibu tidak bekerja (IRT).
Hampit tiga perempat keluarga (72,2%) berada
dalam kategori tidak miskin dan memiliki
pendapatan perkapita lebih besar dari garis
kemiskinan Kabupaten Bogor Rp290.874,00
(BPS 2016). Separuh keluarga berada dalam
kategori keluarga sedang dengan jumlah
anggota rata-rata 5 orang (Tabel 1).
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Tabel 1 Nilai minimum, maksimum, dan rata-
rata karakteristik anak serta
karakteristik kelurga

Variabel Min Maks  Ra@ra@:s
SD

Usia anak 49 84 67,83+9,74
(bulan)
Usia ayah 29 65 37,11 +
(tahun) 8,54
Usia ibu 21 49 31,97 +
(tahun) 6,06
Lama 3 12 7,94 +251
pendidikan
ayah (tahun)
Lama 3 12 7,64+ 2,61
pendidikan
ibu (tahun)
Besar 3 7 5+1,17
keluarga
(orang)
Pendapatan  50.000,00 1.666,67 480.830,72
perkapita +
(rupiah) 307.682,32

Parental Self-Efficacy

Berdasarkan hasil penelitian yang dtunjukkan
pada Tabel 2, diketahui bahwa lebih dari
separuh ibu (55,6%) memiliki parental self-
efficacy di atas rata-rata. Rata-rata indeks
parental self-efficacy sebesar 75,14, dengan
nilai indeks terendah sebesar 42 dan nilai
indeks tertinggi sebesar 98. Hal ini berarti lebih
dari separuh ibu pada penelitian ini memiliki
keyakinan yang tinggi akan kemampuannya
dalam mengasuh anak. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa dimensi emosi dan kasih
sayang memiliki nilai rata-rata indeks sebesar
88,03. Tingginya dimensi emosi dan kasih
sayang ditunjukkan ibu merasa mampu untuk
memberikan kasih sayang kepada anak seperti
mengucapkan  sayang, memeluk, dan
mencium anak. Dimensi bermain dan
kesenangan memiliki nilai rata-rata indeks
81,42, sedangkan dimensi empati dan
pengertian memiliki nilai rata-rata indeks
79,61.

Hasil analisis juga menemukan bahwa parental
self-efficacy dimensi kontrol memiliki rata-rata
indeks 62,92, sedangkan dimensi disiplin dan
penerapan aturan memiliki rata-rata indeks
63,56. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa rata-rata contoh belum
memiliki kemampuan untuk mengontrol dirinya
serta anaknya. Sama hal nya dengan
kemampuan untuk disiplin dan penerapan
aturan yang dimiliki oleh contoh, hasil
penelitan menemukan bahwa masih belum
baik dalam pelaksanannya atau belum
konsisten.
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Tabel 2 Sebaran contoh berdasarkan parental
self-efficacy dan analisis deskriptif

Parental self-efficacy n %
Dibawah rata-rata 16 44,4
(00,00-75,14)

Diatas rata-rata 20 55,6
(75,14-100,00)

Total 36 100

Min-Maks (indeks) 42,00-98,00
Rata-rata=SD (indeks) 75,14 + 13,560

Praktik Pengasuhan

Tabel 3 menunjukkan bahwa dimensi praktik
pengasuhan positif yang memiliki nilai rata-rata
tertinggi yaitu sebesar 75,46 adalah dimensi
komunikasi positif. Sementara itu, dimensi
praktik pengasuhan positif yang memiliki nilai
rata-rata terendah sebesar 27,78 adalah
dimensi pendisiplinan yang tepat.
Pendisiplinan yang tepat meliputi pemberian
hukuman berupa pengambilan kesenangan
anak seperti tidak boleh bermain, menonton
TV, atau jajan. Selain itu, pendisiplinan yang
tepat juga dapat berupa menghukum anak
bukan hanya sekedar mengancam dan
menghukum anak jika anak bersalah. Dimensi
praktik pengasuhan negatif yang memiliki rata-
rata tertinggi adalah dimensi pendisiplinan
tidak konsisten dengan nilai rata-rata sebesar
57,41. Orang tua pada umumnya lebih sering
mengancam  menghukum  anak  untuk
menghentikan perilaku anak yang tidak baik.
Hal ini berarti lebih dari separuh ibu tidak
mendisiplinkan anaknya dengan cara yang
tepat karena lebih sering mengancam anak.
Sementara itu, hasil analisis menemukan
bahwa dimensi  pendisiplinan  dengan
kekerasan memiliki nilai rata-rata terendah
sebesar 41,67. Rendahnya rata-rata indeks
dimensi pendisiplinan dengan kekerasan
dikarenakan ibu lebih suka mengancam anak.
Dapat disimpulkan bahwa ibu tidak
menerapkan pendisiplinan yang tepat dan
cenderung menggunakan pendisiplinan yang
tidak konsisten.

Tabel 3 Rata-rata indeks dimensi praktik
pengasuhan positif

. . . Rata- rata

Dimensi Praktik Pengasuhan indeks
Praktik Pengasuhan Positif 52,31
Pemberian pujian 50,88
Pendisiplinan yang tepat 27,78
Komunikasi positif 75,46
Praktik Pengasuhan Negatif 48,81
Menunjukkan kemarahan 47,02
Pendisiplinan dengan kekerasan 41,67
Pendisiplinan yang tidak 57,41

konsisten
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Tabel 4 Sebaran anak berdasarkan perilaku
agresif dan analisis deskriptif

Perilaku Agresif n %
Dibawah rata-rata (< 36,30) 22 61,1
Diatas rata-rata (=36,30) 14 38,9
Total 36 100
Min-Maks (indeks) 2,00-82,00
Rata-ratatStdev (indeks) 36,30+20,82

Perilaku Agresif

Tabel 4 menunjukkan bahwa hampir dua
pertiga anak (61,1%) berperilaku agresif di
bawah rata-rata (<36,30). Perilaku agresif
terdiri dari empat dimensi yang meliputi; 1)
agresi fisik; 2) agresi verbal; 3) pemarah; dan
4) permusuhan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perilaku agresif tertinggi berada pada
dimensi pemarah dengan nilai rata-rata indeks
secara berurutan sebesar 49,44, ditunjukkan
dengan sebanyak 55,6 persen anak sering
merasa cemburu. Dimensi agresi verbal
memiliki nilai tertinggi kedua, ditunjukkan
sebanyak 27,8 persen anak sering berkata-
kata kasar. Kata-kata kasar yang sering
diucapkan anak kepada teman dan
saudaranya adalah nama-nama hewan.
Sementara itu, dimensi agresi fisik memiliki
nilai terendah sebesar 25,11. Agresi verbal
dan fisik yang dilakukan anak sering ditujukan
kepada teman dan saudaranya

Faktor-faktor yang Memengaruhi Perilaku
Agresif

Peneliti  menggunakan metode backward
dalam pengujian regresi linear berganda,
sehingga variabel yang tidak memiliki
pengaruh secara signifikan seperti karakteristik
keluarga tidak akan masuk ke dalam model
regresi. Penggunaan metode backward
bertujuan untuk mendapatkan model yang
terbaik dan mengeluarkan variabel-variabel
yang tidak memengaruhi perilaku agresif.
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Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda
terlihat bahwa parental self-efficacy dan praktik
pengasuhan yang negatif berpengaruh
signifikan terhadap perilaku agresif (p<0,05).
Parental self-efficacy berpengaruh negatif
signifikan terhadap perilaku agresif anak (B=-
0,686). Hal tersebut berarti bahwa, setiap
kenaikan satu poin parental self-efficacy akan
menurunkan perilaku agresif anak sebesar
0,686 poin. Praktik pengasuhan yang negatif
memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap perilaku agresif anak (B=0,340).
Artinya, praktik pengasuhan negatif yang tinggi
akan menaikkan perilaku agresif anak sebesar
0,340 poin. Nilai Adjusted R Square sebesar
0,532 memiliki arti bahwa 53,2 persen perilaku
agresif dipengaruhi oleh variabel bebas yang
diteliti, sedangkan sisanya 46,8 persen
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti. Nilai F hitung lebih besar dibandingkan
nilai F tabel (8,961>2,67) sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel
independen memengaruhi variabel dependen
yang ada di model.

PEMBAHASAN

Setiap anak dilahirkan dan dibesarkan dalam
sebuah lembaga yang disebut keluarga.
Tumbuh kembang seorang anak ditentukan
oleh  kondisi lingkungan tempat anak
dibesarkan. Lingkungan yang ideal untuk anak
adalah lingkungan yang penuh dengan cinta,
kasih sayang, serta kehangatan. Anak yang
dibesarkan pada lingkungan yang penuh
dengan konflik dan stres yang dimiliki oleh
orang tua dapat mengahasilkan anak yang
memiliki emosi negatif yang secara tidak
langsung ditiru dari orang tuanya. Berdasarkan
teori sistem, suatu sistem terdiri dari beberapa
unsur yang saling berhubungan dan saling
memengaruhi (Hastuti, 2015). Bronfrenbrenner
dalam teori ekologi membagi lingkungan
menjadi empat yaitu lingkungan mikrosistem,
mesosistem, eksosistem, dan makrosistem.

Tabel 5 Koefisien regresi jenis kelamin anak, usia anak, parental self-efficacy, dan praktik pengasuhan

negatif.
. B .
Variabel (Tidak Terstandardisasi) (terstandardisasi) Sig.
(Constant) 48,111 0,093
Jenis kelamin anak (0= Laki-laki, 1= -8,188 -0,194 0,112
perempuan)
Usia anak (bulan) 0,291 0,136 0,258
Parental self-efficacy (skor indeks) -0,686 -0,447 0,002**
Praktik pengasuhan negatif (skor indeks) 0,340 0,377 0,007**
F 8,961
Adj R Square 0,532
P-value. 0,000**

Keterangan : *= signifikan pada level 0,05 (2-tailed); **= signifikan pada level 0,01 (1- tailed)
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Keluarga merupakan salah satu lingkungan
mikrosistem tempat anak pertama Kkali
berinteraksi.  Keluarga berinteraksi  dan
memengaruhi anak secara langsung begitu
pula sebaliknya, sehingga yang dilakukan oleh
orang tua dapat memengaruhi anak begitu
pula dengan lingkungan yang dapat
memengaruhi anak. Masa usia prasekolah
merupakan masa yang rentan dan penting
dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan. Hal yang terjadi pada masa
ini, akan memengaruhi kualitas anak di masa
depan. Pada masa prasekolah anak banyak
belajar dari lingkungannya yang kemudian
akan membentuk dirinya dimasa yang akan
datang. Menurut Bandura dalam teori
pembelajaran sosial, seseorang dapat belajar
dengan mengamati atau melihat tingkah laku
orang lain yang disebut sebagai model
(Hastuti, 2015).

Parental self-efficacy merupakan salah satu
komponen yang penting dalam pengasuhan.
Hal ini dikarenakan self-efficacy adalah atributif
dan sikap yang dimiliki oleh orang tua terutama
ibu sehingga dapat mengarahkan pengasuhan
(Rudy & Grusec, 2006). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebih dari separuh ibu
berada dalam kategori ibu yang memiliki
parental self-efficacy di atas rata-rata. Hal
tersebut dikarenakan sebagian besar ibu
merasa mereka  harus  yakin  akan
kemampuannya dalam pengasuhan. Tingginya
parental self-efficacy yang dimiliki oleh ibu
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor
tersebut adalah usia, lama pendidikan, status
bekerja, depresi yang dialami ibu, dan
pendapatan keluarga (Froman & Owen 1990;
Weaver et al. 2003; Salonen 2010; Kassabri et
al. 2014; Azmoude et al., 2015). Tingginya
parental self-efficacy yang dimiliki oleh ibu
akan mendorong ibu menerapkan praktik
pengasuhan yang positif begitu juga
sebaliknya. Menurut Roskam et al., (2015)
intervensi terkait parental self-efficacy lebih
efektif untuk menstimulasi praktik pengasuhan
yang positif.

Penelitian Kassabri et al., (2014) vyang
menyatakan bahwa rendahnya parental self-
efficacy yang dimiliki oleh ibu berhubungan
dengan pendisiplinan yang tidak konsisten dan
menggunakan kekerasan, cenderung
menyiksa anak, dan menjadi orang tua yang
pasif. Rendahnya praktik pengasuhan positif
dimensi pendisiplinan yang tepat dikarenakan
masih banyak ibu yang tidak mengetahui cara
mendisiplinkan  anaknya secara tepat.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
terdapat beberapa ibu menganggap bahwa
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memuji anak merupakan tindakan yang
memanjakan anak. lbu yang memuiji anak, baik
melakukan secara verbal dan hanya sebagian
kecil yang memuji anak melalui kontak fisik
seperti memeluk, menepuk pundak, mencium,
memberi tepuk tangan, dan jempol. Sementara
itu tingginya praktik pengasuhan negatif
dimensi  menunjukkan  kemarahan dan
pendisiplinan yang tidak konsisten dikarenakan
ibu menganggap bahwa memarahi, mengomel,
berteriak dan mengancam anak merupakan
hal yang biasa dilakukan untuk menghentikan
perilaku nakal anak. Rendahnya dan tingginya
dimensi pendisiplinan yang tepat menunjukkan
kemarahan dipengaruhi oleh pengalaman
pengasuhan yang diterima oleh orang tua.

Berdasarkan teori psikoanalisis, perilaku
seseorang dipengaruhi oleh keadaan jiwa dan
pikiran seseorang yang merupakan hasil dari
pengalaman masa lalunya (Hastuti, 2015).
Hasil penelitian ini menunjukkan ibu bersikap
hangat terhadap anak, namun karena
kurangnya pengetahuan terkait pengasuhan
yang positif membuat ibu menerapkan cara
pendisiplinan yang tidak tepat. Hal ini menjadi
tidak baik karena pengasuhan yang diterapkan
orang tua akan memengaruhi tumbuh
kembang anak. Idealnya orang tua harus
menerapkan  praktik pengasuhan  yang
mencintai dan hangat kepada anak,
mengatakan hal baik tentang diri anak,
bermain bersama anak, terlibat secara
langsung dengan anak, menikmati
kebersamaan dengan anak, memperlakukan
anak seperti orang dewasa dan memuji anak
di depan umum (Hastuti, 2015). Selain itu,
orang tua juga harus  menerapkan
pendisiplinan yang tepat jika anak bersalah
tidak menggunakan kekerasan serta
mempermalukan anak di depan umum.

Hasil penelitian menunjukkan lebih dari
separuh ibu memiliki parental self-efficacy di
atas rata-rata, namun rata-rata penerapan
praktik pengasuhan yang positif cukup rendah.
Sementara itu, rata-rata penerapan praktik
pengasuhan yang negatif cenderung tinggi.
Hal ini dikarenakan parental self-efficacy
bukanlah faktor tunggal yang memengaruhi
praktik pengasuhan. Praktik pengasuhan
dipengaruhi oleh faktor nature dan nurture.
Menurut Baumrind faktor nature yang
memengaruhi pengasuhan adalah kepribadian
orang tua (Hastuti, 2015). Sementara itu, faktor
nurture yang memengaruhi pengasuhan
meliputi kualitas hubungan dengan pasangan,
pengalaman pengasuhan yang dialami orang
tua, dan pengetahuan terkait pengasuhan
(Rubin & Burgges, 2002; Grimes, 2012).
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Berdasarkan teori pembelajaran  sosial
Bandura, perilaku seseorang merupakan suatu
bentuk respon dari stimulus yang diberikan.
Sehingga praktik pengasuhan yang diterima
oleh ibu pada masa kecil merupakan stimulus
yang membentuk praktik pengasuhan yang
diterapkan oleh ibu saat ini (respon).
Pengetahuan ibu terkait pengasuhan juga
dapat memengaruhi praktik pengasuhan yang
diterapkan. Ibu yang memiliki banyak
pengetahuan terkait pengasuhan akan
cenderung menerapkan praktik pengasuhan
yang positif, dengan kata lain pengetahuan
terkait pengasuhan memiliki peran penting
dalam mengarahkan praktik pengasuhan yang
diterapkan. Hal ini sejalan dengan Grimes
(2012) yang menyatakan pengetahuan terkait
pengasuhan memerankan peran penting
dalam aplikasi parental self-efficacy pada
praktik pengasuhan secara aktual.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
lebih dari hampir dua pertiga anak memiliki
tingkat perilaku agresif di bawah rata-rata. Hal
ini berarti setiap anak pada penelitian ini
melakukan tiga hingga empat perilaku agresif
dari sepuluh perilaku agresif, dengan kata lain
rata-rata anak pada penelitian cenderung
memiliki  perilaku yang agresif. Agresi
merupakan perilaku yang dimaksudkan untuk
melukai orang lain yang menghindar agar tidak
terluka (Anderson & Bushman, 2001). Menurut
Papalia dan Olds (1986) agresivitas pada anak
prasekolah dapat berlanjut jika anak dapat
memperoleh keinginannya melalui perilaku
agresif tersebut. Pada umumnya agresi yang
dilakukan anak prasekolah bertujuan untuk
mempertahankan mainan maupun wilayahnya.

Hasil regresi pada penelitian ini  yang
menunjukkan bahwa parental self-efficacy
memiliki pengaruh yang berbanding terbalik
dengan perilaku agresif anak, sedangkan
praktik pengasuhan yang negatif memiliki
pengaruh yang berbanding Ilurus dengan
perilaku agresif anak usia prasekolah. Orang
tua yang memiliki parental self-efficacy yang
rendah cenderung menggunakan praktik
pengasuhan yang negatif sehingga akan
meningkatkan perilaku agresif anak sesuai
dengan (Dumka et al., 2010, Garcia et al.,
2012, Daganzo et al.,, 2014). Parental self-
efficacy memengaruhi perilaku anak secara
tidak langsung melalui praktik pengasuhan
(Jones & Prinz, 2005). Praktik pengasuhan
negatif yang diterapkan oleh ibu dapat
meningkatkan perilaku agresif pada anak
prasekolah, hal ini dikarenakan anak
prasekolah dipengaruhi oleh model yang
berada di lingkungannya seperti orang tua. Hal
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ini sejalan dengan pernyataan Gunarsa (2014)
yang menyatakan bahwa anak-anak
dipengaruhi oleh model-model yang ada di
dalam lingkungannya, seperti orang tua, guru,
teman-teman dan juga televisi. Setiap perilaku
tokoh atau model diamati baik yang positif
maupun negatif (agresif) kemudian dijadikan
suatu model tingkah laku untuk ditiru. Semakin
sering model memperlihatkan suatu tingkah
laku semakin besar pula kemungkinan anak
akan meniru perilaku yang ditampilkan oleh
model-model tersebut. Pada masa ini orang
tua memiliki peran penting yaitu menjadi
panutan bagi anaknya. Perilaku agresif anak
dapat dihindari melalui praktik pengasuhan
yang positif seperti memberikan reward
(pujian, hadiah, tepuk tangan, dan lain-lain)
jika anak berbuat baik dan memberikan
hukuman yang tepat seperti (mengambil
kesenangan, meminta anak memperbaiki
kesalahan, dan tidak mengancam anak) ketika
anak berbuat salah. Hal ini sesuai dengan teori
Operant conditioning yang menyatakan bahwa
seseorang akan mengulang suatu perilaku jika
perilaku tersebut diberikan pengutan positif
berupa reward dan suatu perilaku akan
menghilang jika diberikan sanksi (Hastuti,
2015).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata anak
melakukan tiga hingga empat perilaku agresif
dari sepuluh perilaku agresif. Perilaku agresif
pada anak usia prasekolah dipengaruhi oleh
parental self-efficacy dan praktik pengasuhan.
Semakin rendahnya parental self-efficacy yang
dimiliki oleh ibu maka praktik pengasuhan
yang digunakan cenderung negatif sehingga
akan meningkatkan perilaku agresif anak.
Praktik pengasuhan positif yang diterapkan
oleh ibu pada penelitian ini masih cukup
rendah sedangkan praktik pengasuhan
negatifnya  cenderung  tinggi, sehingga
menunjukkan bahwa parental self-efficacy
bukanlah merupakan faktor tunggal yang
memengaruhi praktik pengasuhan. Namun,
terdapat faktor lain seperti pengalaman
pengasuhan yang diterima oleh ibu dan
pengetahuan terkait pengasuhan yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini
menemukan pengaruh antara parental self-
efficacy dan praktik pengasuhan negatif
terhadap perilaku agresif anak.

Berdasarkan hasil penelitian, dimensi kontrol
serta disiplin dan penerapan aturan pada
parental self-efficacy memiliki nilai rata-rata
terendah. Peneliti menyarankan kepada orang
tua untuk meningkatkan kedua dimensi
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tersebut, sehingga praktik pengasuhan dapat
menjadi lebih baik. Cara yang dapat dilakukan
oleh ibu untuk meningkatkan dimensi kontrol
adalah dengan tetap bersikap tenang
menghadapi masalah. Ibu juga harus tegas
dan konsisten untuk menerapkan pendisiplinan
jlka anak Dbersalah, sehingga praktik
pengasuhan negatif yang diterapkan dapat
menurun. lbu sebaiknya tidak menerapkan
praktik pengasuhan yang negatif karena dapat
meningkatkan perilaku agresif anak. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa dimensi
pemarah pada perilaku agresif memiliki nilai
rata-rata tertinggi. Sifat pemarah pada anak
harus dapat dikendalikan sejak dini sehingga
anak tidak menjadi individu yang impulsif
dikemudian hari. Hasil penelitian ini dapat
direkomendasikan kepada Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat
Pembinaan Pendidikan Keluarga sehingga
dapat membuat program yang dapat
meningkatkan parental self-efficacy ibu dan
praktik pengasuhan yang positif. Salah satu
jenis programnya dapat berupa konseling
terkait praktik pengasuhan. Praktik
pengasuhan positif yang belum optimal dapat
ditingkatkan melalui bantuan penyuluhan dari
LSM/ perguruan tinggi secara rutin dan
menyeluruh. Penulis juga berharap kepada
peneliti selanjutnya untuk meneliti juga
parental self-efficacy dan praktik pengasuhan
yang dimiliki olehayah sehingga parental self-
efficacy dan praktik pengasuhan yang
diterapkan dapat terlihat secara utuh.
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